



































































































































Dengan kepandaiannya itu sang dukun dapat memberikan
obat dan beberapa bantuan lainnya, yang dapat dihubungkan de-
ngan pedukunan. Menurut Hamidi : Ilmu gaib memberikan pendi-
rian yang kokoh kepada pribadi seseorang, sehingga dia dapat
menempatkan dirinya ditengah-tengah masyarakat tanpa ragu.
Dengan ilmu gaib dianya merasa terkawal keselamatan dirinya.
Hal ini dapat dilihat dalam hal-hal yang luar biasa dimana,
bila seseorang mendapatkan niat untuk mengadakan pembalasan.
Jadi dengan jalan seseorang dapat menjaga martabat diri dan
keluarganya melalui ilmu gaib yang dimilikinya.

Dengan memperlihatkan kelebihan-kelebihan ini, maka se-
orang dukun dapat menjadikan dirinya seorang penguasa yang
terselubung didesanya; dimana dia mau tidak mau terpaksa di-
bawa berunding untuk setiap kegiatan di pedesaan. Seorang du-
kun akan tampil kepermukaan dengan dua wajah, pertama wajah
yang disenangi dan kedua wajah yang ditakuti atau dibenci.

Dalam wajah yang disenangi dukun merupakan tempat tum-
puan harapan dari keputusasaan. Jika ada seorang yang dimadu
umpamanya, maka setelah berusaha kesana kemari masih menemui
kebuntuan; isteri tua tersebut akan mengambil jalan pintas
dan lari ke seorang dukun yang menurut pikirannya akan dapat
memberi jalan keluar dari suatu kemelut yang menyelubunginya.
Dia meminta dengan perantaraan dukun tersebut agar suaminya
kembali kepada isteri tua dan sekaligus menceraikan isteri
mudanya. Untuk ini sang dukun akan menyampaikan beberapa per-
syaratan yang harus dipenuhi oleh yang bersangkutan dalam hal
ini isteri tua yang punya niat hajat. Dukun akan menerima se-
jumlah pembayaran sabagai imbalan jasa yang biasanya berupa
uang dan barang-barang tertentu yang dikehendaki Okuan dukun
tersebut. &)

Okuan : Semacam makhluk halus yang menjelma sebagai
binatang dibelakang orang yang memilikinya, Dia
dapat berupa burung hantu, belalang dan harimau
jadi-jadian.
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4.2 . Dukun Dalam Sistems Sosial

Dukun dalam sistem sosial mengenai posisi dukun yang
digambarkan oleh UU Hamidi dalam bukunya "Dukun Melayu Ran-
tau Kuantan" (terlampir) sebagai berikut :

penguasa

dukun

\ pengawai

! petani

\

Bundaran penguasa punya kedudukan yang lebih tinggi dari bun-
daran lainnya. Dia merupakan primus interpares yang pertama
diantara yang sama. Kedudukan dukun dengan berbagai golongan
itu berawal dari pada aktifitas pedukunannya yang dapat ber-
hubungan dengan semua pihak. Semua jenis lapisan sosial dan
warga masyarakat di daerah Pangean ini tidak mempunyai jarak
sosial yang lebar dengan dukun. Dukun terbuka untuk seluruh
lapisan masyarakat jadi tidak memandang perbedaan bulu. Dukun
menerima apa adanya menurut kemampuan orang yang mengharapkan
pertolongan daripadanya.
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Sebagai gambaran sepintas dapat kita lihat :dari wawan-
cara yang diadakan dengan seorang dukun beranak. Dimana dukun
beranak tadi sudah membidani seorang ibu berumah tangga yarig
sudah melahirkan sampai anak ke lima, sebagai imbalannya du-
kun tersebut menerima dua hasta kain putih dan sebungkus ‘hasi
dan sebungkus kari ayam (gulai) setiap beberapa hari sesudah
menyambut kelahiran anak keluarga tersebut. Padahal kalau di-
nilai secara ekonomis malah kerugian yang dialami oleh ibu
dukun beranak tersebut; karena selain waktunya banyak tersita
juga, dia harus menyediakan ramuan obat yang diperlukan oleh
seseorang yang melahirkan.

Jadi kelihatan oleh kita bahwa praktek dukun lebih di-
‘utamakan untuk menyumbangkan kepandaiannya terhadap masyara-
kat sekitarnya. Dan hal ini ditanggapi oleh keluarga-keluarga
yang kurang mampu dan juga sudah menjadi tradisi selama pu-
luhan tahun malah mungkin ratusan tahunan di desa tersebut.

4.3, Dukun Dalam Sistem Budaya

Kekuatan gaib yang dimiliki seorang dukun dilihat dari
sudut hubungan menulis dengan alam, dapat pula dipandang se-
bagai suatu usaha manusia untuk berkomunikasi dengan alam,
dapat pula dipandang sebagai kekaguman manusia terhadap alam
yang besar dan penuh rahasia seperti hutan lebat. Untuk ber-
tindak menghadapi ketidakpastian alam ini manusia menurut
tingkat pemikirannya telah mempergunakan mantera-mantera,
jampi-jampian. Dengan mantera manusia menemukan jalan untuk
membuat suatu terobosan ke alam gaib, alam yang tidak dapat
dimasukinya dalam keadaan biasa. Hal ini dapat kita lihat da-
lam praktek pengobatan gumantan. *

Dalam keadaan setengah sadar (kesurupan), seorang dukun
dapat memanggil orang halus langganannya, kemudian melalui
orang halus ini dukun tersebut dapat menemukan penyakit yang
diderita si sakit dan pada malam yang berikutnya. Kemudian
setelah ditemukan penyakitnya tersebut dihanyutkan bersama
sebuah perahu layar mini yang terbuat dari kulit batang pi-
sang yang dihias, dan di tengahnya ditaruh lilin yang menyala.
Dalam kepercayaan masyarakat dengan cara ini, maka hapuslah
seluruh penyakit si penderita.

Selanjutnya mantera merupakan bentuk sastera atau seje-
nis puisi yang rahasia serta diyakini mempunyai kekuatan yang
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misterius. Dengan keadaan yang demikian mitos dan mantera
telah merupakan interpretasi manusia terhadap alam lingkung-
an, terutama terhadap kekuatan-kekuatan gaib. Mitos telah
mencoba menerangkan tentang dunia kebudayaan dan masyarakat.
Karena mitos dan mantera boleh dikatakan sebagian besar meru
pakan karya pawang atau dukun-dukun pada masa lalu, maka-
pawang atau dukun telah menjadi penafsir alam, dunia manusia
dan kebudayaan.

Perkembangan yang lain kita Iihat telah memberikan
dorongan dan peranan yang cukup besar dalam berbagai budaya
lainnya. Seni budaya pacu jalur telah menjadi cermin bagi

masyarakat Rantau Kuantan. Desa Pangean terletak didalamnya
yang tentu saja tidak ketinggalan dalam hal ini, malah per-
nah menjuarainya dalam perlombaan pacu jalur ini.

Bagaimana mereka menghadapi bentuk hutan rimba yang
lebat. Dengan berjalan kaki selama ber jam-jam seorang pawang
dengan beberapa orang tua-tua kampung mencari sejenis kKayu
yang bernama guyung.3yaratnya narus lurus tidak berlobang
dan tingginya lebih kurang 50 meter. Peranan dukun disini
nampaknya sekali selain dari pada ikut menentukan jenis kayu
mana yang harus diambil (ditebang) juga mengikuti kelanjutan
dari proses mulai dari pencarian kayu penebangan dan pembuat
an jalur, kemudian membawa jalur (mengirik-menarik) jalur
sampai ke Balai Desa dimana biasanya jalur disimpan. Diisti-
rahatkan jalur yang sudah jadi disamakan dengan manusia ber-
nyawa diusap-usap ditepung tawari dan asapi dengan asap ke-
menyan. Tempat penyimpanannya dibuat sedemikian rupa seperti
panggung yang panjang memenuhi kebutuhan sebuah jalur untuk
disimpan diberi beratap agar terhindar dari panas dan hujan

Dalam penetapan kayu untuk jalurpun demikian, karena
orang tidak boleh mengambil kayu sesuka hati saja di dalam
hutan. Kayu-kayu tertentu hendaklah dengan sepengetahuan
yang empunya. Sebab pada dasarnya memotong atau menebang
kayu hakekatnya sama pula dengan membunuh. Kayu yang akan di
ambil hendaklah diutamakan kayu yang bagus, halus, tua dan
tidak bercacat. Di daerah ini suatu peraturan yang melarang
orang membabat:hutan sembarangan. Sebab tidak seluruh rimba
boleh dibabat oleh rakyat setempat ada rimba tertentu tidak
boleh dibabat.

UU. Hamidi hal : 99
Rimba larangan :
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BAB V

ANALISIS DAN KESIMPULAN

Setelah diuraikan mengenai adanya suatu proses terha-
dap cara pengobatan tradisional di Negeri Pangean, sebagai
rangkaian kegiatan dalam rangka penyembuhan penyakit berikut
dikemukakan beberapa hal yang menyebabkan masih berlangsung-
nva kegiatan pengobatan tradisional tersebut.

Pengobatan tradisional sebagai suatu proses penvembuh-
an penyakit melaluin cara yang bersifat kepercayaan turun-
temurun, maka analisis pembahasannya ditekankan atas f[aktor
intern dan faktor ekstern.

5.1 Faktor Intern

Faktor intern merupakan faktor pendorong vang datang
dari diri sendiri, masing-masing masyarakat negeri Pangean.
Di samping itu faktor ekstern merupakan faktor penarik vyang
datang dari si pengobat atau dukun.

Sulit disebutkan sejak kapan masyarakat negeri Pangean
mengenal adanya pengobatan tradisional, mengingat belum ada-
nya sumber informasi yang jelas dalam bentuk tulisan maupun
laporan. Tulisan ini adalah hasil wawancara dengan tokoh ma-
syarakat di Negeri Pangean. Berdasarkan hasil wawancara ter-
sebut diperoleh. informasi, bahwa masyarakat negeri Pangean
telah sejak lama mengenal obat yang diramu oleh dukun secara
tradisional.

Melalui si pengobat yang dikenal masyarakat sebagai
dukun, obat diramu dari berbagai jenis tumbuh-tumbuhan se-
perti daun sirih, kunyit, sitawar dan sidingin. Dengan meng-
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gunakan mantera, maka yang menderita sakit dapat memperguna-
kan obat tersebut baik untuk diminum maupun untuk dioleskan. -
Keadaan ini sampai sekarang masih tetap dipertahankan. Agar
dapat melihat kenapa masih ada Praktek Pengobatan Tradisio-
nal di Negeri Pangean, sehingga faktor intern sangat berpe-
ngaruh terhadap kehidupan masyarakat Pangean, maka perlu di-
lihat latar belakang sejarah perkembangan negeri Pangean.

Tinjauan ini akan dibagi menjadi tiga kurun waktu, ma-
sing-masing selama sepuluh tahun, sejak tahun 1960 sampai
tahun 1990, dengan perincian sebagai berikut :

a. Periode waktu 1960 - 1970

Dalam kurun waktu sepuluh tahun ini, perkampungan pen-
duduk negeri Pangean terpusat dan menyebar di sepanjang su-
ngai (batang) Kuanta. Prasarana transportasi saat itu adalah
batang Kuantan yang menghubungkan kota Taluk Kuantan dengan
kota Rengat sebagai ibukota Kabupaten. Tahun 1932 pemerintah
kolonial Belanda membangun jalan raya yang menghubungkan ko-
ta Rengat dengan kota Taluk Kuantan sampai kedaerah Sumatera
Barat. Jalan raya ini melintasi negeri Pangean, namun pada
kurun waktu 1960 sampai 1970, kondisi jalan raya tersebut
rusak total sehingga tidak dapat berfungsi sebagai urat nadi
perekonomian di Kabupaten Indragiri Hulu. Oleh karena itu,
struktur ekonomi masyarakat negeri Pangean mulai melemah dan
tidak tampak adanya kegiatan pembangunan di berbagai bidang
termasuk di dalamnya bidang kesehatan. Berdasarkan keadaan
itu, masyarakat Pangean hampir tidak mengenal adanya sistem
pengobatan modern, baik melalui Puskesmas maupun Rumah Sakit
Kendatipun demikian bukan, berarti penduduk negeri Pangean
terbebas dari segala macam penyakit. Bahkan penyakit menular
seperti wabah korela, pernah berjangkit dalam waktu sepuluh
tahun ini. Wabah penyakit yang menyerang negeri Pangean ini,
dianggap masyarakat sebagal suatu kutukan dari Yang Maha
Kuasa. Untuk itu, dukun sebagai pengobat tradisionallah satu
satunya yang dapat mengatasi wabah ini dengan menggunakan
berbagai ramuan obat dan mantera. Pengobatan ini ada yang di
laksanakan dirumah dan ada pula yang dilakukan diluar rumah,
sesuai dengan jenis penyakitnya. Karena masyarakat Pangean
hampir belum mengenal sistem pengobatan modern, maka timbul-
lah dorongan yang kuat dalam diri pribadi bahwa dukun meru-
pakan penolong yang dapat membuat ramuan obat dan dengan
mantera-mantera sebagal suatu dialog dengan Yang Kuasa akan
dapat menolong si sakit.



b. Kurun waktu 1970 - 1980

Periode sepuluh tahun kedua ini mulai bangkitnya suatu
pembaharuan dari berbagai bidang. Jalan raya yang melintasi
negeri Pangean mulai diperbaiki dengan meningkatkan kualitas
nya dengan jalan berbatu sehingga jalur lalu lintas darat
mulai berfungsi. Kaitannya adalah dengan meningkatnya kegia-
tan ekonomi dan semakin membaiknya struktur ekonomi masyara-
kat Pangean, sejalan dengan meningkatnya harga karet di pa-
saran dalam negeri. Melihat Kkenyataan ini ternyata dampak
Pelicta [ yang dimulai pada awal tahun 1970, dan memasuki Pe-
lita I[I negeri Pangean mendapat fasilitas prasarana dan sa-
rana kesehatan dengan dibangunnya gedung Puskesmas Pembantu
dan seorang tenaga medis. Kehadiran Puskesmas Pembantu di
negeri Pangean mendapat sambutan baik, namun tidak berpenga-
ruh banyak terhadap sistem pengobatan yang biasa dilakukan.
Dengan demikian, dukun sebagai pengobat tradisional tetap
berperan dalam kehidupan masyarakat karena mereka masih ber-
anggapan bahwa melalui perantara dukun Yang Maha Kuasa akan
segera menyembuhkan penyakitnya. Atas dasar kenyataan ini,
gedung Puskesmas Pembantu dan seorang tenaga medisnya di ne-
geri Pangean hanya sebagai lambang cara berobat dengan sis-
tem modern telah memasuki negerinya. Akan tetapi belum ada
kepercayaan masyarakat bahwa berobat dengan cara ini si sa-
kit akan segera sembuh.

c. Periode waktu 1980 - 1990

Pelita demi pelita berjalan dengan lancar. Jalan raya
sebagai urat nadi perekonomian yang melintasi negeri Pangean
semakin meningkat kualitasnya dengan jalan beraspal. Pemusa-
tan tempat tinggal penduduk yang menyebar disepanjang batang
Kuantan mulai berpindah ke sepanjang jalan raya. Kegiatan e-
konomi mulai terlihat cerah dengan semakin berkembangnya pe-
ran pasar baru Pangean di pinggir jalan raya. Kemudahan-ke-
mudahan yang dialami masyarakat Pangean sejalan dengan me-
ningkatnya kualitas jalan raya sehingga terbuka komunikasi
yang lancar dengan dunia luar seperti kota Taluk Kuantan dan
kota Baserah sebagai ibukota kecamatan Kuantan Hilir. Base-
serah yang memiliki Puskesmas dan seorang dokter yang diban-
tu oleh beberapa tenaga medis telah memungkinkan masyarakat
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Pangean untuk dapat memanfaatkannya. Apalagi jarak Pangean
dengan Baserah hanya sembilan kilometer sehingga sangat me-
mungkinkan bagi masyarakat Pangean untuk berobat secara mo-
dern. Hasil wawancara dengan pimpinan Puskesmas Pembantu
yang merangkap sebagail tenaga pengobat, ternyata sangat se-
dikit jumlah masyarakat Pangean yang memanfaatkan Puskesmas
di Baserah dan Puskesmas Pembantu tersebut dengan tujuan
berobat. Jumlah pengunjung setiap minggunya pada Puskesmas
Pembantu Pangean hanya tercatat rata-rata sebanyak 1lima o-
rang pada setiap hari pasar yaitu hari Jumat. Melihat kenya-
taan ini, ternyata masyarakat Pangean lebih cenderung ber-
obat kepada dukun. Adapun alasannya, semua penyakit berasal
dari Yang Maha Kuasa dan dengan melalui dukun yang dapat ber
komunikasi, maka penyakit akan dapat disembuhkan.

Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat disimpulkan
bahwa pada diri pribadi masing-masing penduduk negeri Pange-
__an memiliki rasa kepercayaan yang kuat terhadap dukun se-
hingga menjadi faktor pendorong baginya untuk tetap berobat
secara tradisional.

5.2 Faktor Ekstern

Faktor ekstern merupakan faktor yang penarik untuk me-
nyebabkan adanya kecenderungan masyarakat Pangean dalam pe-
nyembuhan penyakit yang dideritanya selalu minta pertolongan
dukun.

Meningkatnya fasilitas transportasi dapat melintasi
negeri Pangean, diharapkan dapat pula meningkatnya berbagai
fasilitas termasuk didalamnya pembangunan kesehatan secara
modern. Kenyataannya tidaklah demikian karena sebagian besar
(88,10 %) masih menggunakan sistem pengobatan tradisional,
dan hanya 11,90 % yang memanfaatkan kehadiran Puskesmas Pem-
bantul.

Agar dapat diketahui faktor penyebab adanya perbedaan
yang menyolok dari cara berobat masyarakat Pangean tersebut,
maka tinjauan tulisan ini ditekankan pula pada faktor eks-
tern sebagal faktor penarik. Untuk itu, dasar yang dikemuka-
kan sama dengan periode waktu yang mempengaruhi faktor in-
tern.



a. Periode waktu 1960 - 1970

Periode tahun 1960 - 1970, Negeri Pangean seakan-akan
terisolir karena tidak berfungsinya prasarana jalan raya
yang menjadi urat nadi perekonomian. Oleh karenanya, batang
Kuantan yang membelah dua wilayah negeri Pangean merupakan
prasarana transportasi yang vital dengan dunia luar. Berba-
gai pembangunan dari pemerintah belum tampak, seperti bidang
kesehatan yang pengobatan modern melalui Puskesmas. Meng-
ingat keadaan ini, para pengobat tradisional (dukun) berpe-
ran aktif dalam penyembuhan penyakit apapun jenisnya. Dengan
demikian, dukun mempunyai daya tarik tersendiri bagi masya-
rakat Pangean sebagai orang yang dapat berkomunikasi dengan
si pencipta alam. Karena semua penyakit berasal dari si pen-
cipta alam, tentunya akan dapat disembuhkan oleh orang yang
memiliki kekuatan gaib yaitu dukun, dengan menggunakan man-
teranya.

b. Periode waktu 1970 - 1980

Dalam kurun waktu sepuluh tahun kedua yaitu tahun 1970
sampai 1980, telah tampak adanya pembangunan di bidang kese-
hatan dengan dibangunnya sebuah Puskesmas Pembantu di pasar
baru Pangean. Kenyataannya, Puskesmas Pembantu itu belum
merjalankan fungsinya. Hal ini disebabkan karena dukun lebih
dikenal dari perawat yang telah menempati posnya di Puskes-
mas Pembantu Pangean. Apabila dibandingkan antara jumlah du-
kun dengan perawat, ternyata hanya seorang perawat (tenaga
medis) yang ditempatkan pada Puskesmas Pembantu tersebut. O-
leh sebab itu, ini belum tampak adanya suatu daya tarik Pus-
kesmas Pembantu dalam pengobatan yang telah bersifat modern.
Hal ini dapat dipahami karena si pengobat modern tidak meng-
gunakan mantera-mantera dalam mengobat si sakit. Padahal me-
nurut kepercayaan masyarakat Pangean menyebutkan bahwa, ra-
muan obat baru mujarab untuk diminum apabila telah dimante-
rai. Dengan mantera itu, dapat diartikan bahwa komunikasi
dengan si pencipta alam dan pemberi penyakit telah dilaksa-
nakan. Maka dari itu, dukun tetap memiliki daya tarik yang
kuat dalam pengobatan dan penyembuhan berbagai penyakit di
negeri Pangean.
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c. Priode 1980 - 1990

Priode waktu 1980 - 1990, belum menunjukkan perubahan
yang nyata terhadap sikap masyarakat Pangean dalam sistem
pengobatan penyakit. Masyarakat Pangean sebagai bagian dari
masyarakat Rantau Kuantan memang memiliki suatu kepercayaan
magis yang tinggi bila dibandingkan dengan masyarakat Kuan-
tan lainnya di Kabupaten Indragiri Hulu. Keadaan ini dapat
dilihat dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir ini di ne-
geri Pangean khususnya, ada suatu kecendrungan tetap diper-
tahankannya kegiatan tradisional yang dibarengi dengan ada-
nya kekuatan magis pada berbagai kegiatan. Atas dasar uraian
yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa moder
nisasi pada sistem pengobatan di negeri Pangean belum ber-
pengaruh banyak bagi kehidupan penduduknya. Asumsi yang
dikemukakan oleh masyarakat Pangean menyebutkan bahwa, semua
penyakit datang dari Yang Maha Kuasa, dan ada obatnya. Obat
penyakit tersebut hanya dapat diramu oleh dukun dan baru
layak diminum atau dioleskan kepada si sakit apabila telah
dimanterai. Dengan selesainya mantera tersebut, berarti te-
lah dilaksanakan suatu komunikasi dengan Yang ' Maha Kuasa
agar penyakit yang diderita si sakit dapat segera sembuh
atas kehendak Yang Maha Kuasa (Tuhan).
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Gambar 1
Permukiman penduduk negeri Pangean di sepanjang
bavang Kuantan

Gambar 2
Aliran sungal (batang) Kuanvban yang dijadikan
sebagai vempatl mandi, cuci dan kakus serta
sumber air minum, membelah dua wilayah negeri
Pangean.



Gambar 3
Pasar Baru Pangean yang selalu ramai setiap
hari Jumat sebagai hari pekannya.

Gambar 4
P wbantiu yang vterlevak di Pasar Baru
clalu sepi dengan kunjungan
H1atang berobabt secara moderen.

Puskesmas
Pangean, yoi
masyarakabl un.



Gambar 5

Masjid ®vertua di negeri Pangean yang terletiak di
Koto Pangean membukbtikan bahwa masyarakatl Pangean
adalah masyarakat yang vaat beragama.

Gambar 6

Mas jid raya yang verbesar di negeri Pangean.
Terlewak di pasar baru Pangean, sehingga me-
mudahkan bagi mereka yang menjalankan shalan
lumatt pada seuiap hari pasar.



Gambar 7
'empat masyarakar Pangean menuntut! 1lmu silat
sebagai ilmu bela diri dari seorang guru (pen-
dekar) silau disebut dengan laman silatl., Disam-
ping itu laman silat dapat pula dijadikan seba-
pal Uempal berobat bagi <i sakip.

Gambar 8
Seorang dukuan sedang meramiu obat uradision.
dari berbagai jenits vuambubiagn cang oad, 4
aingean.



Gambar 9
Lbu dukun sedang memeriksa si sakiu
dengan cara menguruv perut:  agar
dapat mengevahui jenis penyakii.



Gambar 10
Ibu dukun sedang mengucapkan mantera-
mantera,



Gambar 11

Pohon Kecubung yang biasa dipergunakan
sebagai ramuan obau.
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Gambar

Jarak

Daun

mbar 13

Daun Piladang



Gambar 14
Daun Sidingin

Gambar |5
Daun Pisang Ketelo (Pepava)



Gambar 16

Daun Bunga Raya (Kembang Sepatu)
Sebagai obav wvurun panas yang
sangatl lazim digunakan penduduk
negeri Pangean.



Gambar 17

Paun Sirih, sebagai sanvapan yang selalu
dikunyah dengan isvilah menyirih bagi
orang-orang vua digunakan juga unbuk
obat penguab gigi.
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